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ABSTRACT

Jetis Subdistrict, Mojokerto Regency is designated as an area allocated
for industry and mining under Regional Regulation No. 9 of 2012 concerning
the Spatial Plan (RTRW) of Mojokerto Regency 2012-2032. The expansion
of Class C mining activities in five villages Lakardowo, Sidorejo, Mojolebak,
Bendung, and Parengan since 2020 has driven land use change from
agricultural land to mining areas, thereby affecting the conformity of spatial
patterns and the physical condition of the land. This study aims to analyze
land use change between 2020 and 2025, its conformity with the RTRW, and
the physical potential for Class C mining in Jetis Subdistrict. The research
methods employed include Sentinel-2 image -classification using the
maximum likelihood algorithm in ArcGIS 10.8 software, overlay analysis
between land use and the RTRW, and overlay analysis of elevation and slope
parameters based on the study by Sihotang et al. (2022) and the Regulation
of the Minister of Environment and Forestry (Permen LHK) No. 20 of 2025.
The results show that the area of Class C mining increased from 3.70 ha in
2020 to 46.39 ha in 2025. Land use conformity with the RTRW indicates that
1,467.62 ha (64.32%) fall into the "supporting" category, 489.64 ha (21.46%)
into the "non-conforming" category, and 324.34 ha (14.22%) into the
"conforming" category, given that the RTRW has not yet specifically
designated a mining allocation zone. Meanwhile, the physical potential for
Class C mining is classified into 1,435.88 ha (62.99%) categorized as
"potential," 778.03 ha (34.13%) as "non-potential," and 65.46 ha (2.87%) as
"highly potential," with Lakardowo Village identified as the village with the

greatest potential for Class C mining.

Keywords: land use change, spatial plan (RTRW), physical potential, Class

C mining, Jetis Subdistrict.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Keterbatasan lahan sering kali menimbulkan persoalan ketika
kebutuhan manusia meningkat, sementara luas lahan relatif tetap. Dengan
demikian, dapat dipastikan bahwasanya manusia tidak lepas dari penggunaan
lahan untuk tumbuh dan berkembang. Adanya keterbatasan lahan dapat
menyebabkan persaingan antar manusia untuk menggunakannya, sehingga
dapat mengakibatkan adanya kerusakan seperti berkurangnya lahan pertanian
produktif serta penurunan mutu lingkungan (Pirwanda & Pirngadie, 2015;
Kusniawati dkk, 2020). Menurut Panwar dkk dalam (Umar dkk., 2018; Fuadina
dkk., 2021) faktor yang mempengaruhi manusia dalam menggunakan lahan
disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya yaitu dari aspek ekonomi, budaya,
politik, sejarah, serta kepemilikan lahan yang semakin tampak seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk dan kemajuan suatu wilayah, sehingga
mendorong perubahan penggunaan lahan.

Salah satu wilayah yang mengalami penggunaan lahan serupa yaitu di
Kabupaten Mojokerto, yang merupakan bagian dari kawasan metropolitan
Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Kabupaten Mojokerto, Kota
Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan). Wilayah metropolitan
Gerbangkertosusila memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi di Jawa Timur (Santoso & Susanto, 2016). Kecamatan Jetis di
Kabupaten Mojokerto memiliki peran penting dalam mendukung kebijakan
penggunaan dan pemanfaatan ruang daerah. Berdasarkan Peraturan Daerah
Nomor 9 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang wilayah Kabupaten
Mojokerto tahun 2012-2032 Kecamatan Jetis ditetapkan sebagai kawasan
peruntukan industri dan pertambangan, yang menjadi bagian dari kawasan
strategis kabupaten di sektor pertambangan. Penetapan ini menunjukkan
bahwa wilayah Jetis memiliki potensi sumber daya alam dan lokasi yang

strategis untuk pengembangan kegiatan industri dan industri ekstraktif.



Pernyataan tersebut diperkuat dengan kondisi topografi Kecamatan Jetis yang

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ketinggian Rata-Rata Wilayah Desa di Kecamatan Jetis

Sumber: Profil Kecamatan Jetis 2024

Berdasarkan karakteristik topografi yang terdapat pada Gambar 1,
lokasi aktivitas tambang galian C di Desa Lakardowo, Desa Sidorejo, Desa
Mojolebak, Desa Bendung, dan Desa Parengan berada pada kawasan dengan
elevasi yang relatif lebih tinggi dibandingkan desa-desa lain di Kecamatan
Jetis. Posisi geografis pada wilayah yang lebih tinggi ini menunjukkan bahwa
kelima desa tersebut berperan sebagai area hulu yang memiliki fungsi penting
dalam menjaga keseimbangan hidrologi dan kestabilan lingkungan kawasan di
bawahnya. Kajian Haris dkk., (2023) menunjukkan bahwa kondisi tersebut
menjadikan aktivitas penambangan di wilayah ini perlu mendapat perhatian
khusus karena adanya perubahan bentang lahan akibat kegiatan ekstraksi
material galian C yang berpotensi menimbulkan degradasi lingkungan.
Sehingga pengembangan tersebut perlu diarahkan agar pertambangan galian C
tetap mengacu pada kesesuaian terhadap kebijakan tata ruang yang telah

ditetapkan.



Pertambangan galian C tersebut dilakukan pada lahan yang semula
penggunaanya sebagai pertanian berupa kebun campuran. Masyarakat Desa
Lakardowo, Desa Sidorejo, Desa Mojolebak, Desa Parengan, dan Desa
Bendung memanfaatkan kebun campuran untuk kegiatan bertani dengan
komoditas hortikultura seperti kacang tanah, cabai, sayuran yang tidak
membutuhkan air mengalir secara terus-menerus. Seiring berjalannya waktu
yang dimulai pada tahun 2020 mengalami perubahan penggunaan menjadi
objek pertambangan galian C yang dilakukan penggalian tanahnya untuk
dimanfaatkan sebagai material uruk untuk keperluan pembangunan.

Perubahan penggunaan lahan dari pertanian menjadi kawasan
pertambangan galian C tidak hanya berdampak pada perubahan fungsi ruang,
tetapi juga berpotensi menimbulkan berbagai konsekuensi lingkungan, seperti
kerusakan topografi, morfologi lahan, peningkatan erosi, penurunan kualitas
serta kuantitas air tanah, berkurangnya produktivitas tanah, hingga
meningkatkan risiko bencana lingkungan seperti tanah longsor dan banjir
(Haris dkk., 2023; Listiyani, 2017; Wasis, 2014). Berdasarkan adanya indikasi
terjadinya peralihan fungsi atau perubahan penggunaan lahan yang awalnya
berupa lahan pertanian menjadi non pertanian berupa objek pertambangan
galian C di Kecamatan Jetis dapat berimplikasi terhadap kesesuaian
penggunaan lahan yang mengacu pada rencana tata ruang wilayah (RTRW)
Kabupaten Mojokerto.

Hal tersebut dapat memicu adanya permasalahan lingkungan apabila
pertambangan tidak dikelola sesuai dengan rencana tata ruang wilayah yang
berlaku. Sebagai upaya untuk meminimalisir berbagai konsekuensi
lingkungan, maka diperlukan pemetaan berdasarkan pola ruang dan potensi
fisik pertambangan galian C yang berada di Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto. Adapun potensi fisik menurut Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 20 Tahun 2025 salah satunya adalah kemiringan lereng dan
menurut kajian Sihotang dkk., (2022) salah satunya yaitu ketinggian
permukaan untuk melihat kesesuaian pertambangan galian C dengan parameter

fisik. Penelitian terdahulu (Haris dkk., 2023; Al-Azhar, 2024) telah mengkaji



perubahan penggunaan lahan di kawasan pertambangan galian C, sedangkan
kajian Perkasa dkk., (2022) meneliti terkait kesesuaian penggunaan lahan
terhadap pola ruang. Namun, belum ada penelitian yang mengaitkan dalam satu
kajian yang terdiri dari perubahan penggunaan lahan, kesesuaian terhadap
RTRW, dan potensi fisik lahan untuk pertambangan galian C dalam satu kajian.
Berdasarkan kegiatan pre-research observasi lapang yang telah dilakukan oleh
peneliti, peneliti memiliki kebaruan bahwasanya pertambangan galian C di
Kecamatan Jetis belum pernah dilakukan penelitian, sehingga peneliti
memberikan judul “Perubahan Penggunaan Lahan, Kesesuaiannya
Terhadap RTRW, dan Potensi Fisik Pertambangan Galian C di
Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, ditentukan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Jetis
pada tahun 2020 dan 2025?
2. Bagaimana kesesuaian antara penggunaan lahan eksisting dengan rencana
tata ruang yang berlaku pada tahun 2012-2032?

3. Bagaimana potensi fisik pertambangan galian C di Kecamatan Jetis?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Jetis
pada tahun 2020 dan 2025
2. Mengetahui kesesuaiannya antara penggunaan lahan eksisting dengan
rencana tata ruang wilayah Kabupaten Mojokerto yang berlaku pada tahun
2012-2032

3. Mengetahui potensi fisik pertambangan galian C di Kecamatan Jetis



Kegunaan penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak literatur tambahan
bagi Taruna/Taruni Program Studi Diploma IV Sekolah Tinggi Pertanahan
Nasional terkait perubahan penggunaan lahan yang dikaitkan dengan potensi
fisik pertambangan galian C, serta kesesuaiannya terhadap RTRW pada
pertambangan galian C berupa penggalian tanah uruk.
2. Manfaat bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman,
wawasan, serta sumber informasi terhadap masyarakat terkait perubahan
penggunaan lahan yang dikaitkan dengan potensi fisik pertambangan galian C
dan kesesuaiannya terhadap RTRW sehingga masyarakat dapat menilai dan
menjadikan dasar pengetahuan untuk berpartisipasi dalam melakukan
pengawasan dan pengendalian ruang di wilayahnya.
3. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi
Pemerintah  Kabupaten Mojokerto dalam melakukan pengendalian
pemanfaatan ruang terutama untuk memastikan bahwasanya pertambangan
galian C sesuai dengan arahan peruntukan ruang, serta diharapkan dapat
memberi pertimbangan untuk menyesuaikan bahwa aktivitas pertambangan

dikelola pada area yang memiliki potensi fisik untuk pertambangan galian C.

Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya mengambil dua titik tahun untuk melihat
perubahan penggunaan lahan yaitu tahun 2020 dan 2025, dikarenakan peneliti
melihat bahwa pada tahun 2020 terbitnya IUP pertambangan galian C di
wilayah penelitian. Pada tujuan ketiga yaitu untuk melihat potensi fisik
pertambangan galian C di Kecamatan Jetis, analisis potensi fisik mengacu pada
kajian Sihotang dkk., (2022) yang menggunakan parameter kelerengan dan
ketinggian.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penggunaan lahan di Kecamatan Jetis pada tahun 2020-2025 mengalami
perubahan, khususnya pada pertambangan galian C yang meningkat dari
3.70 ha menjadi 46.39 ha. Peningkatan tersebut terjadi dikarenakan adanya
konversi lahan kebun campuran dan lahan terbuka, sehingga pertambangan
galian C menjadi salah satu pendorong utama perubahan penggunaan lahan
di wilayah penelitian dalam kurun waktu lima tahun.

2. Kesesuaian penggunaan lahan terhadap RTRW Kabupaten Mojokerto Tahun
2012-2032 menunjukkan bahwa penggunaan lahan yang berkategori
mendukung memiliki luas paling besar yaitu 1.467.62 ha, diikuti kategori
tidak sesuai seluas 489.64 ha, dan kategori sesuai seluas 324.34 ha.
Pertambangan galian C tergolong sesuai dengan luas 46.34 ha, namun
RTRW Kabupaten Mojokerto belum menetapkan kawasan peruntukan
pertambangan secara khusus, sehingga seluruh aktivitas pertambangan
galian C saat ini diakomodasi dalam kawasan industri.

3. Potensi fisik pertambangan galian C di Kecamatan Jetis berdasarkan
parameter ketinggian dan kelerengan terbagi menjadi tiga kategori, yaitu
berpotensi seluas 1.435.88 ha, tidak berpotensi seluas 778.03 ha, dan sangat
berpotensi seluas 65.46 ha. Kategori berpotensi dan sangat berpotensi yang
cocok untuk pertambangan galian C memiliki total luas 1.501.34 ha dari
seluruh wilayah penelitian. Desa Lakardowo meru[akan desa yang paling
berpotensi dengan luas kategori berpotensi dan sangat berpotensi sebesar
609.98 ha, sedangkan Desa Mojolebak dan Desa Parengan didominasi oleh
kategori tidak berpotensi.
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B. Saran

1. Disarankan kepada pemerintah daerah untuk melakukan pemantauan secara
berkala terhadap perkembangan luas pertambangan galian C, mengingat
konversi lahan yang terjadi sebagian besar berasal dari kebun campuran dan
lahan terbuka yangberperan sebagai penutup lahan.

2. Terkait kesesuaian penggunaan lahan eksisting terhadap RTRW Kabupaten
Mojokerto yang belum menetapkan kawasan peruntukan pertambangan
secara khusus, disarankan kepada pemerintah Kabupaten Mojokerto untuk
melakukan revisi RTRW dengan menambahkan kawasan peruntukan
pertambangan, agar aktivitas pertambangan galian C tidak lagi diakomodasi
dalam kawasan industri dan memiliki dasar pengaturan ruang yang tegas.

3. Terkait hasil pemetaan potensi fisik pertambangan galian C yang
menunjukkan bahwa 65.86% wilayah penelitian tergolong berpotensi dan
sangat berpotensi, disarankan kepada pelaku usaha pertambangan untuk
mengarahkan kegiatan pertambangan pada Desa Lakardowo dan Desa
Bendung yang memiliki potensi fisik paling besar, serta menghindari
perkembangan pertambangan pada Desa Mojolebak dan Desa Parengan
yang didominasi kategori tidak berpotensi, untuk meminimalisir kerusakan

lingkungan.
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